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ABSTRACT  
The research of response of growth and production of cassava plants of variety Adira 1 and Adira 
4 towards Vam Mikorhyza fertilizer is conducted to figure out the response of plants towards 
fertilizer given so that the plants can reach good growth and production. This research used 
random design of factorial group, which consists of 2 factors. The first factor was the variety, 
consists of 2 variety they were variety Adira 1 (V1) and variety Adira 4 (V2) and the second factor 
was fertilizer, consists of 2 fertilizer they were Vam Mikorhyza (P1) and compost (P2). Each 
factor was combined into four treatment combinations which consist of treatment V1P1, V1P2, 
V2P1, and V2P2. The four treatment combinations were repeated 3 times so it was obtained 12 
partition units of the experiment, which was analyzed by analysis of variance. The highest weight 
of tubers production obtain from Adira 4 variety (V2) were the production reach 28,833 ton ha-1, 
while the lowest one obtain from Adira 1 variety  (V1)  with average produced of tubers only 
24,683 ton ha-1.  
Keywords: cassava: organic fertilizers, Adira 1; Adira 4.  
 
ABSTRAK 
Penelitian respon pertumbuhan dan produksi tanaman ubi kayu varietas Adira 1 dan Adira 4 
terhadap pupuk Vam Mikorhyza dilakukan untuk mengetahui respon tanaman terhadap pupuk 
yang diberikan sehingga tanaman dapat mencapai pertumbuhan dan produksi yang baik. 
Penelitian ini menggunakan desain acak kelompok faktorial, yang terdiri dari 2 faktor. Faktor 
pertama adalah varietas, terdiri dari 2 varietas yaitu varietas Adira 1 (V1) dan Adira 4 (V2) dan 
faktor kedua adalah pupuk, terdiri dari 2 pupuk yaitu Vam Mikorhyza (P1) dan kompos (P2). 
Setiap faktor digabungkan menjadi empat kombinasi perawatan yang terdiri dari perawatan V1P1, 
V1P2, V2P1, dan V2P2. Keempat kombinasi perlakuan diulang 3 kali sehingga diperoleh 12 unit 
partisi percobaan, yang dianalisis dengan analisis varian. Bobot produksi umbi tertinggi yang 
diperoleh dari varietas Adira 4 (V2) adalah produksi 28.833 ton ha-1, sedangkan yang terendah 
diperoleh dari varietas Adira 1 (V1) dengan rata-rata produksi umbi hanya 24.683 ton ha-1. 
Kata kunci: ubi kayu: pupuk organik, Adira 1; Adira 4. 
 
1. Pendahuluan 
Program peningkatan ketahanan pangan diarahkan untuk dapat memenuhi kebutuhan 
pangan masyarakat dalam negeri dari produksi pangan nasional. Seiring dengan 
bertambahnya jumlah penduduk, maka permintaan bahan pangan akan terus meningkat 
dari tahun ke tahun. Untuk mengantisipasi melonjaknya kebutuhan bahan pangan, 
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pemerintah telah mencanangkan program intensifikasi berupa perluasan areal budidaya 
tanaman dan diversifikasi berupa peningkatan produksi dengan memanfaatkan tanaman-
tanaman pangan yang ada. 
Ubi kayu merupakan salah satu komoditi yang berpotensi dalam program diversifikasi 
pangan. Ubi kayu mampu menghasilkan energi sebesar 146  kal/hari dibandingkan 
tanaman pangan lainnya seperti padi dan jagung yang menghasilkan 176 dan 110 kal/hari  
(Rukmana, 1997). Namun bila ditinjau dari segi produksi, hasil ubi kayu yang dicapai 
tingkat petani di Papua pada tahun 2011 dan 2012 masih sangat rendah yakni mencapai 
rata-rata 34,899 ton dan 37,506 ton dibandingkan propinsi lain di Indonesia, seperti 
Lampung dan Jawa Tengah yang menghasilkan 8.370,479 ton dan 3.336,490 ton (BPS 
dan Dirjen Tanaman Pangan 2012). Program diversifikasi pangan dengan memanfaatkan 
varietas-varietas unggulan yang berdaya hasil tinggi terus dilakukan dengan tujuan untuk 
meningkatkan produksi dan pendapatan bagi petani, yang dikaji melalui penelitian-
penelitian uji adaptasi sehingga dapat dibuatkan suatu rekomendasi kelayakan 
pengembangan tanaman varietas unggulan berdaya hasil tinggi seperti tanaman ubi kayu 
varietas Adira 1 dan Adira 4.  
Melihat potensi lahan yang luas dan memungkinkan untuk pengembangan sektor 
pangan di Kabupaten Merauke, salah satu inovasi teknologi yang diandalkan dalam 
peningkatan produksi pangan nasional adalah dengan menanam varietas-varietas 
unggulan yang berdaya hasil tinggi seperti tanaman ubi kayu Varietas Adira 1 dan Adira 
4. Berbagai varietas pangan unggulan lainnya juga didatangkan untuk dikembangkan di 
Kabupaten Merauke, melaui suatu kajian uji coba pertumbuhan dan produksi untuk 
pembanding sehingga dapat dibuatkan suatu rekomendasi kelayakan pengembangan 
tanaman di Kabupaten Merauke. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
tanaman ubi kayu Varietas Adira 1 dan Adira 4 dapat tumbuh dan berproduksi dengan 
baik dan bagaimana respon tanaman terhadap pupuk vam mikorhyza yang diberikan.  
 
2. Metodologi 
2.1.  Waktu dan tempat 
Penelitian ini dilaksanakan di lahan milik Dinas Tanaman Pangan Kabupaten 
Merauke, selama 6 bulan  yaitu dari bulan Agustus sampai dengan bulan Februari 2013.  
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2.2. Rancangan percobaan 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial. Faktor pertama adalah varietas yang 
terdiri dari varietas Adira 1 (V1) dan varietas Adira 4 (V2) dan faktor kedua adalah pupuk 
yang terdiri dari  pupuk Vam Mikorhyza (P1) dan pupuk kompos (P2) sehingga dihasilkan 
kombinasi perlakuan sebagai berikut :    
V1P1 : Varietas Adira 1 menggunakan pupuk vam mikorhyza 
V1P2 : Varietas Adira 1 menggunakan pupuk kompos 
V2P1 : Varietas Adira 4 menggunakan pupuk vam mikorhyza 
V2P2 : Varietas Adira 4 menggunakan pupuk kompos 
Empat kombinasi perlakuan tersebut diulang sebanyak 3 kali sehingga didapatkan 12 
satuan petak percobaan. Ukuran masing-masing petak adalah panjang 5 meter, lebar 3 
meter, jarak antar petak 2 meter. Jarak tanam yang digunakan adalah 1 meter x 1 meter, 
populasi per petak sebanyak 15 stek/bibit.  
Tabel 1. Jumlah pupuk yang digunakan 
Varietas Pupuk 














45 11,250 kg 
Adira 4 




45 11,250 kg 
 
Data yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan analisis ragam (Anova) 
dan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) apabila terdapat pengaruh yang 
nyata atau sangat nyata pada perlakuan yang dicobakan. 
 
3. Hasil dan pembahasan 
3.1. Hasil 
Pada Tabel 2 dan 3 terlihat bahwa tidak terdapat interaksi yang nyata antara perlakuan 
pupuk dan varietas, terhadap seluruh komponen pertumbuhan dan produksi tanaman ubi 
kayu yang diamati. 
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Jenis pupuk Rata-rata 
Mikorhyza Kompos 








Rata-rata 2,17 1,50 1,83 ns 
Tinggi Tanaman 









Rata-rata 26,50 29,50 28,00 ns 
Tinggi Tanaman 









Rata-rata 161,83 162,50 162,17 ns 








Rata-rata 2,00 1,50 1,75 ns 








Rata-rata 5,33 5,83 5,58 ns 










Rata-rata 15,50 14,67 15,08 ns 










Rata-rata 39,33 45,67 42,50 ns 
Keterangan : ns tidak berbeda nyata  


















































Rata-rata 30,283 23,233 26,758 ns 
Keterangan : ns tidak berbeda nyata 
Berdasarkan hasil analisis ragam pada komponen pertumbuhan tanaman, terlihat 
bahwa perlakuan varietas berpengaruh sangat nyata pada pertumbuhan cabang dan tinggi 
tanaman 6 bulan. Hasil uji lanjutan terhadap jumlah cabang menunjukan bahwa varietas 
Adira 1 menghasilkan cabang lebih banyak dibandingkan dengan varietas Adira 4, 
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sedangkan hasil uji lanjutan terhadap tinggi tanaman menunjukkan bahwa varietas Adira 
4  menghasilkan tanaman yang lebih tinggi dibandingkan Varietas Adira 1.  
3.2. Pembahasan  
Pada pertumbuhan cabang tanaman, terlihat varietas Adira 1 memiliki rata-rata cabang 
terbanyak yaitu  8,33 dibandingkan dengan varietas Adira 4 yang memiliki rata-rata 
cabang mencapai 2,83 cabang per tanaman. Ditinjau dari deskripsi tanaman, Varietas 
Adira 1 memiliki tipe tanaman  bercabang sedangkan Varietas Adira 4 tidak memiliki 
cabang. Namun pada pertumbuhan cabang tanaman, terlihat  bahwa varietas Adira 4 
memiliki cabang tanaman. Pertumbuhan cabang pada tanaman ubi kayu Varietas Adira 4  
disebabkan oleh pengaruh lingkungan yang mempengaruhi genotip tanaman sehingga 
pada penampakan visual (fenotip) terdapat pertumbuhan cabang.  
Letak pertumbuhan cabang tanaman ubi kayu Varietas Adira 4 yang lebih dekat 
dengan pangkal batang tanaman sangat berpengaruh pada ukuran berupa panjang cabang 
tanaman. Berbeda dengan tanaman ubi kayu Varietas Adira 1 yang letak pertumbuhan 
cabangnya lebih dekat pada ujung batang tanaman, memiliki ukuran cabang yang pendek 
dan jumlah cabang lebih banyak dibandingkan dengan Varietas Adira 4. Letak 
pertumbuhan dan ukuran cabang  berpengaruh pada komposisi jumlah daun, yang juga 
berpengaruh pada ukuran diameter kanopi tanaman pada masing-masing varietas.  
Hal ini disebabkan oleh banyaknya unsur hara yang  tersedia dalam tanah dan diserap 
oleh akar tanaman, sehingga memacu pertumbuhan cabang tanaman untuk meningkatkan 
jumlah daun dan hasil fotosintesis yang ditranslokasikan, sehingga berpengaruh pada 
produksi yang dihasilkan masing-masing varietas. Hal ini sepadan dengan pendapat 
Wargiono (2006) dalam Richana (2012), bahwa faktor dominan yang menentukan 
populasi tanaman dalam mendapatkan indeks luas daun optimal adalah tingkat kesuburan 
tanah dan diameter kanopi tanaman. Juga di dukung oleh pendapat Gardner et al, (1991), 
bahwa semakin tinggi hasil fotosintesis, maka semakin besar pula penimbunan cadangan 
makanan yang ditranslokasikan.  
Pada pertumbuhan tinggi tanaman terlihat bahwa Varietas Adira 4 memiliki tinggi 
tanaman tertinggi yang mencapai rata-rata 181,50 cm, sedangkan Varietas Adira 1 
memiliki tinggi tanaman dengan rata-rata mencapai 142,83 cm. Ada kecenderungan 
bahwa peningkatan jumlah cabang  dan daun  mengakibatkan terjadinya kerapatan pada 
tanaman ubi kayu varietas Adira 4, sehingga terjadi kompetisi antara tanaman untuk 
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mendapatkan cahaya matahari yang berpengaruh pada tinggi tanaman yang dihasilkan. 
Berbeda dengan tanaman ubi kayu varietas Adira 1, yang terlihat bahwa peningkatan 
cabang dan daun tanaman tidak berpengaruh pada tinggi tanaman.  
Hasil Produksi berupa umbi yang dihasilkan tanaman per perlakuan terdiri dari 
perlakuan V1P1 memiliki rata-rata berat umbi 21,011 ton/ha, perlakuan V1P2 memiliki 
rata-rata berat umbi 28,355 ton/ha atau rata-rata produksi yang dihasilkan tanaman ubi 
kayu Varietas Adira 1 mencapai 24,683 ton/ha. Sedangkan perlakuan V2P1 memiliki 
rata-rata berat umbi 39.555 ton/ha dan perlakuan V2P2 memiliki rata-rata berat umbi 
18,111 ton/ha atau rata-rata produksi yang dihasilkan tanaman ubi kayu varietas Adira 4 
mencapai 28,833 ton/ha . Berdasarkan berat umbi yang di hasilkan masing masing 
perlakuan, terlihat bahwa perlakuan V2P1 memiliki berat umbi tertinggi dibandingkan 
dengan perlakuan V1P1. 
Ada kecenderungan bahwa, peningkatan jumlah cabang dan daun tanaman ubi kayu 
varietas Adira 4 tidak mempengaruhi konsentrasi tanaman dalam penimbunan makanan 
pada umbi tanaman, sehingga mempengaruhi berat produksi yang dihasilkan tanaman. 
Berbeda dengan tanaman  ubi kayu varietas Adira 1, dimana peningkatan jumlah cabang 
dan daun tanaman mengakibatkan konsentrasi tanaman terbagi, sehingga mempengaruhi 
berat produksi yang dihasilkan tanaman ubi kayu varietas Adira 1. Diyakini bahwa 
apabila panen dilakukan sesuai dengan umur panen, maka produksi yang dihasilkan 
masing-masing varietas akan sangat jauh berbeda dengan produksi yang dihasilkan 
sebelum umur panen. Waktu panen yang baik adalah sesuai dengan umur panen dari 
varietas yang dibudidayakan,  karena kadar pati cenderung stabil dan mempengaruhi 
bobot produksi (Roja A, 2009). 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa pada komponen pertumbuhan vegetatif, tanaman ubi kayu varietas 
Adira 1 memberikan respon yang lebih baik pada pupuk yang diberikan dibandingkan 
dengan tanaman ubi kayu varietas Adira 4, sementara pada komponen produksi, tanaman 
ubi kayu varietas Adira 4 memberikan respon yang lebih baik pada pupuk yang diberikan.  
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